BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan

Kerja Praktek yang dilaksanakan di PT. Sumber Lancar Cemerlang
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam menerapkan ilmu
Teknik Kimia di industri, khususnya pada bagian Quality Control. Mahasiswa tidak
hanya mempelajari proses produksi dan alur kerja di pabrik, tetapi juga terlibat aktif
dalam analisis jenis defect yang muncul pada sarung tangan produksi. Melalui
kegiatan ini, ditemukan berbagai jenis cacat seperti lubang, kotoran, motif berbeda,
karet bermasalah, dan sebagainya. Proses klasifikasi dan pengumpulan data defect
ini dilakukan secara sistematis dan menjadi dasar evaluasi efisiensi produksi pada
masing-masing line (Lane A, B, dan C). Hasil analisis menunjukkan bahwa tiap
jenis sarung tangan memiliki tingkat efisiensi produksi yang berbeda pada setiap
lane, misalnya tipe B8 di Lane A, B650 di Lane B, dan BK600 di Lane C memiliki
performa produksi terbaik. Selain itu, hasil kerja praktek ini juga memberikan
kontribusi strategis bagi perusahaan berupa rekomendasi teknis untuk menekan

angka defect dan meningkatkan efisiensi produksi secara keseluruhan.

VI1.2. Saran

Perusahaan melakukan pemeliharaan mesin secara berkala untuk mencegah
kerusakan yang menyebabkan produk cacat. Selain itu, pelatihan rutin bagi operator
produksi juga diperlukan agar keterampilan dan ketelitian mereka semakin
meningkat dalam menjalankan tugasnya. Perusahaan juga diharapkan mulai
menerapkan sistem analisis data produksi secara digital dan berkala, sehingga
pengambilan keputusan terkait perbaikan produksi dapat dilakukan dengan lebih
cepat dan akurat. Optimalisasi produksi juga sebaiknya disesuaikan dengan kinerja
tiap line, mengingat masing-masing line memiliki jenis sarung tangan yang paling
efisien untuk diproduksi. Terakhir, sistem pengendalian mutu perlu diperkuat, baik
dengan perbaikan prosedur kerja maupun penambahan alat bantu inspeksi, agar
produk yang dikirim ke pelanggan benar-benar sesuai standar kualitas yang
diharapkan.
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